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Abstrak: 

Penelitian ini mencakup pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
pengajar robotika di Purwokerto, Kabupaten Banyumas. UNIK ROBOT, sebuah lembaga pendidikan 
robotika, telah bermitra dengan sekolah-sekolah di daerah tersebut untuk memberikan pendidikan 
robotika melalui kegiatan ekstrakurikuler. Animo terhadap robotika dari pihak sekolah dan siswa 
sangat tinggi, karena teknologi dan robotika semakin mendominasi kehidupan sehari-hari. Metode 
pendidikan berbasis proyek dan action learning menjadi fokus utama, dengan tujuan 
mengembangkan ketrampilan abad-21, seperti kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan 
kolaborasi. Evaluasi keberhasilan dilakukan melalui metode observasi, tes oral, dan angket, yang 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam ketrampilan robotika dan pemasaran online sebesar 
90%. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan pendidikan robotika yang 
lebih lanjut di Purwokerto dan sekitarnya. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa kegiatan edukasi 
bagi pengajar robotic di Purwokerto berhasil meningkatkan keterampilan robotic dan pemasaran 
online sebesar 90%, semoga kedepannya ada materi robotic yang bisa diajarkan lagi agar kegiatan 
pembelajaran semakin berkembang. 
 
Kata kunci: Pembelajaran robotik; Lpk unik robot; Pemasaran 

 

Abstract: 
This research includes community service which aims to improve the skills of robotics teachers in 
Purwokerto, Banyumas Regency. UNIK ROBOT, a robotics education institution, has partnered with 
schools in the area to provide robotics education through extracurricular activities. Interest in 
robotics from schools and students is very high, because technology and robotics increasingly 
dominate everyday life. Project-based education methods and action learning are the main focus, 
with the aim of developing 21st century skills, such as creativity, critical thinking, communication and 
collaboration. Evaluation of success was carried out through observation methods, oral tests, and 
questionnaires, which showed a significant increase in robotics and online marketing skills by 90%. It 
is hoped that this activity can become the basis for further development of robotics education in 
Purwokerto and its surroundings. The results of the research stated that educational activities for 
robotics teachers in Purwokerto succeeded in increasing robotics and online marketing skills by 90%. 
Hopefully in the future there will be robotic material that can be taught again so that learning 
activities can further develop. 
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PENDAHULUAN  
UNIK ROBOT merupakan lembaga pendidikan robotika di Kabupaten Banyumas, berdiri pada 

tahun 2009. Lembaga seperti ini masih relatif jarang keberadaannya khususnya di Kabupaten 
Banyumas. Lembaga ini memberikan pendidikan berupa pembelajaran robotika kepada siswa dalam 
bentuk kegiatan ekstra kurikuler di beberapa Sekolah Dasar dan pembelajaran secara privat di 
rumah (Rahmawati & Rohmadi, 2023). Pada saat ini animo terhadap pembelajaran robotika dari 
pihak sekolah dan siswa dari tingkat SD, SLTP dan SLTA sangat tinggi(Tarigan, 2022)(Rini, 2013). Hal 
ini dikarenakan adanya perkembangan teknologi, automatisasi dan robotika yang tidak bisa di 
bendung dan harus di ikuti sejak dini oleh siswa. 

Kebijakan merdeka belajar memberikan keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Kurikulum  2022 menekankan 
pada pembelajaran berbasis proyek, pendekatan proses, berpusat kepada kebutuhan siswa, serta 
pengembangan berbagai kompetensi yang diperlukan seperti berpikir kritis, kemampuan berpikir 
komputasi, pengembangan kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta penguasaan terhadap teknologi 
informasi dan komunikasi (Abi Surya Wijaya, Umam, Hakim, & Nabila, 2022). Teknologi yang terus 
berkembang pesat membutuhkan sistem kerja otomatis untuk bisa menyelesaikan pekerjaan 
(Primawanti & Ali, 2022). Di era technology oriented ini, siswa perlu dikenalkan dengan teknologi 
yang menunjang kegiatan sehari-hari di masyarakat, yaitu robotika (Setyarsih, 2020). Robotika bisa 
dipelajari pada jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi, dengan 
tingkat kedalaman dan keluasan materi yang berbeda (Mubarak, 2019). Robot yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa adalah robot edukasi yang juga merupakan media pembelajaran menarik bagi para 
siswa. Media robot edukasi tersebut dapat dibuat sendiri oleh siswa sesuai dengan kebutuhan 
belajar dan levelnya (Putri, 2022). Faktor lain yang mendorong tingginya animo pihak sekolah 
melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler robotika adalah tidak tersedianya guru yang menguasai 
bidang robotika dan peralatan pembelajaran robotika yang harganya relatif mahal. Mengikuti lomba 
robotika dapat meningkatkan minat belajar(Wahyu Ari Wijaya, 2015) dan juga meningkatkan 
kreativitas siswa(Kusnandar, 2021). Pentingnya pengenalan sejak dini teknologi robotika pada siswa 
dan tersedianya pengembangan diri siswa yang akan diperoleh selama mengikuti pembelajaran 
robotika, serta belum tersedianya wadah kegiatan tersebut di sekolah, mendorong pihak sekolah 
untuk bermitra dengan UNIK ROBOT. Sekolah dapat melaksanakan pembelajaran robotika dengan 
fasilitas pengajar dan peralatan dari UNIK ROBOT. 

 
Gambar 1. Kegiatan pembelajaran robotic 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tenaga pengajar di LPK Unik Robot 

dalam mengajar materi robotic (Afriyose, 2023).  Dengan peningkatan kemampuan pengajar, 
kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta pelatihan robotik diharapkan akan meningkat 
(Prijono, Hankawidjaja, & Felix, 2023). Tenaga pengajar akan meningkatkan pemahaman mereka 
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tentang teknologi, yang dapat membantu mereka dalam mengajar dan mendukung peserta 
pelatihan dengan lebih baik. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini melibatkan pemilihan dan praktik pembuatan 6 jenis robot, yaitu mrt 
story, mrt sensing, arduino, line follower, cutting laser, dan 3d printer sebagai langkah awal. 
Selanjutnya, penelitian ini akan melibatkan materi pemasaran, yang fokus pada materi pemasaran 
online setelah pelaksanaan pembuatan robot. Penelitian ini dilakukan dibeberapa sekolah yang ada 
didaerah Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Subyek penelitian untuk kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah pengajar robotic di Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah yang 
terdiri  dari  20 orang. Metode yang digunakan dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran robotik 
ini adalah metode observasi, metode tes oral, dan metode angket 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pemberdayaan kemitraan masyrakat ini dilakukan dengan menggunakan sistim 

action learning , yaitu metode pembelajaran praktek secara langsung, dengan mengintegrasikan 
materi sains, technology, engineering, and mathematics(Binus, 2020)(Putra & Harahap, 2018). 
Pembelajaran robotik ini juga mempunyai peran yang cukup signifikan terhadap perubahan metode 
pembelajaran di sekolah dan sesuai dengan program mentri pendidikan tentang merdeka belajar, 
karena para pengajar robotik tidak hanya belajar teori di kelas, tetapi juga langsung 
mempraktekkannya melalui media robot (Karuniawati, 2022). Selain itu keseluruhan pembelajaran 
robotik juga mendukung para pengajar untuk mendapatkan materi yang saling terintegrasi antara 
subyek pelajaran science, technology, engineering, dan mathematics. Melalui metode pembelajaran 
action learning siswa diharapkan bisa mendapatkan materi yang sesuai dengan perkembangan 
zaman, selain itu metode action learning pada pembelajaran juga berperan penting dalam 
pemenuhan ketrampilan abad-21 yang dikenal dengan istilah 4C, yaitu Creativity (kreatifitas), Critical 
thinking (berpikir kritis), Communication (Komunikasi), dan Colaboration (kolaborasi).  

 
Gambar 2. Edukasi Penggunaan alat teknologi tepat guna 

 
Untuk mengetahui tolak ukur keberhasilan pengabdian masyarakat ini, maka dilakukan 

beberapa evaluasi kegiatan, yaitu dengan menggunakan metode observasi, metode tes oral, dan 
metode angket. Hasil evaluasi kegiatan dengan menggunakan metode observasi, menunjukkan 
bahwa semua peserta berhasil menyelesaikan pembuatan robot sesuai dengan modul yang di 
berikan. Sebagaian besar peserta baik dari guru pembina dan juga murid, terlihat sangat enjoy dan 
menikmati acara, dan sebagian besar dari guru pembina sepakat bahwa pembelajaran robotik, bisa 
diterapkan pada pembelajaran matematika untuk bab luas bidang dan bangun datar.  



Jatmiko Indriyanto1, Purwono2, Nandang Hermanto3 
Peningkatan Kemampuan Tenaga Pengajar Robotik Lpk Unik Robot Menggunakan Teknologi Tepat 

Guna dan Pemasaran 

 

 
Jurnal LOCUS: Penelitian & Pengabdian – Vol 2 No 10 Oktober, 2023   990 
 

 
Gambar 3. Edukasi Penggunaan alat robotic 

 
Selain itu pembelajaran robotik juga bisa diterapkan pada pelajaran tematik sains untuk bab 

gaya gerak dan energi, membuat pesawat sederhana, dan bekerja sama untuk mencapai 
tujuan(Nahak, Degeng, & Widiati, 2019). Setelah menyelesaikan proyek perakitan robot sesuai 
dengan modul yang telah di tentukan, dilakukan tes oral kepada masing-masing kelompok pengajar 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman pengajar terhadap materi pembelajaran yang sudah 
diberikan, tes berupa beberapa pertanyaan terkait alat dan bahan dan meminta siswa untuk 
menjelaskan secara lisan apa yang telah mereka lakukan selama proses pembelajaran. Foto kegiatan 
pengabdian pembelajaran robotik bisa dilihat pada gambar 1 dan gambar 2. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan ke pengajar robotic, didapatkan hasil, 
 

Tabel 1. Hasil Kuesioner 

 

No Nama Parameter 

1  2  3  4  5  6   7  8  9  10  

B C K B C B C B C B C B C K B C B C B C B C 

1 Siti R  √  √  √  √  √   √  √  √  √   √ 

2 Imran A √   √  √   √  √ √   √   √ √  √  

3 Silfia H √   √   √  √  √  √  √  √   √ √  

4 Wahyu H   √ √  √  √   √ √   √  √   √ √  

5 Elysa P √   √   √ √  √  √    √ √  √  √  

6 Panji A P √   √  √   √ √   √   √ √  √   √ 

7 Muh 
Kamiludin 

√   √  √  √   √  √  √  √  √   √ 

8 Ririn I  √  √  √  √   √ √   √  √   √ √  

9 Amalutfi I √    √ √  √   √   √ √  v   √ √  

10 Cahyono √   √  √  √  √   √   √ √   √ √  

11 Berliana E √    √ √   √   √   √   √   √  

12 Deni Y  √  √  √  √    √    √ √   √ √  

13 Bimo H  √  √   √ √  √   √  √   √ √  √  

14 Syafiq A √   √  √  √  √  √    √ √  √  √  

15 Ilham B √    √ √  √   √  √  √  √  √   √ 

16 Dhiya A √    √ √   √  √ √   √   √ √  √  

17 Nur S  √  √   √ √  √   √  √  √   √ √  

18 Maulik A √   √  √  √   √ √    √ √  √   √ 

19 Ardin A √    √ √  √   √  √  √  √  √  √  

20 Farid N √   √   √ √  √  √    √ √  √   √ 
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Berdasarkan hasil kuesioner diatas, sebagian besar peserta mengalami peningkatkan 
ketrampilan sebesar 90%, baik robotic atau pemasaran. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi bagi pengajar robotic di Purwokerto berhasil meningkatkan ketrampilan 
robotic dan pemasaran online sebesar 90%, semoga kedepannya ada materi robotic yang bisa 
diajarkan lagi agar kegiatan pembelajaran semakin berkembang. 
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